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Oleh : 
Wahyu Syofiana (1300567) 
Kemampuan penalaran merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki 
oleh siswa sebagai bekal dalam menghadapi tantangan global. Kurikulum 2013 
yang diterapkan di Indonesia merupakan salah satu usaha yang dilakukan oleh 
pemerintah untuk menyiapkan lulusan yang memiliki kemampuan berpikir tingkat 
tinggi. Oleh karena itu diperlukan pendekatan khusus untuk mengajarkan konsep 
suatu materi ke siswa terutama pada pelajaran sains seperti biologi. Pendekatan 
pembelajaran yang sesuai adalah dengan pendekatan induktif dan deduktif. Secara 
teori kedua pendekatan tersebut mempunyai kelebihan dan kekurangan sehingga 
perlu dicari perbandingan manakah yang lebih dapat meningkatkan kemampuan 
penalaran siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mencari perbedaan peningkatan 
kemampuan penalaran dengan menggunakan pendekatan induktif dan deduktif. 
Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan desain pre-test post-tests 
control group design Masing-masing kelas yaitu kelas induktif dan deduktif 
diukur kemampuan penalaran dengan menggunakan tes kemampuan penalaran 
yang dikembangkan berdasarkan indikator yang terdapat pada TIMSS. Hasil 
penelitian menunjukkan terdapat perbedaan peningkatan kemampuan penalaran 
padakelas induktif. Begitu juga dengan kelas deduktif mengalami peningkatan 
kemampuan penalaran. Sedangkan untuk perbandingan perbedaan rata-rata nilai 
antara kelas induktif dan deduktif terdapat perbedaan rata-rata. Dimana 
peningkatan rata-rata nilai kelas induktif lebih tinggi dibandingkan kelas 
deduktif..  
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ANALYSIS OF THE DIFFERENCES IN THE ABILITY TO IMPROVE 
SCIENTIFIC REASONING IN SEVENTH GRADE JUNIOR HIGH 
SCHOOL STUDENTS ON THE SUBJECT OF GLOBAL WARMING 
 
By : 
Wahyu Syofiana (1300567) 
The ability to reason is one of the abilities students must possess as a provision in facing 
global challenges. The 2013 curriculum implemented in Indonesia is one of the efforts 
made by the government to prepare graduates who have high-level thinking skills. 
Therefore a special approach is needed to teach the concept of a material to students, 
especially in science subjects such as biology. The most appropriate learning approach is 
the inductive and deductive approach. In theory, both of these approaches have 
advantages and disadvantages, so we need to find out which comparisons can improve 
students' reasoning abilities. This study aims to look for differences in the ability to 
reason by using inductive and deductive approaches. The method used in this study with a 
pre-test post-test control group  design. Each class, namely the inductive and deductive 
classes, was measured by reasoning using a reasoning test that was developed based on 
the indikators found in TIMSS. The results showed there were differences in reasoning 
ability improvement in the inductive class. Likewise, the deductive class has an increased 
ability to reason. As for the comparison of the average difference in values between the 
inductive and deductive classes there is an average difference. Where the average value 
of the inductive class is higher than the deductive class.  
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